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ABSTRAK 
Desa Punggur Besar, Kabupaten Kubu Raya, menghadapi permasalahan dalam air bersih akibat 
kualitas air tanah yang tidak memenuhi standar serta tidak adanya pelayanan air bersih. Sehingga, 
alternatif yang dapat digunakan untuk desa yang masih terbatas air bersihnya yaitu adalah 
penggunaan air tanah. Namun, dalam penggunaan air tanah perlu diperhatikan dari segi kualitas dan 
kuantitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan kualitas air, mengetahui 
kebutuhan air bersih, dan mengevaluasi kapasitas produksi sistem pengolahan air bersih. Pada 
penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan berupa survey awal untuk mengetahui kondisi sekitar 
instalasi pengolahan air tanah dan studi pustaka. Kemudian, invetarisasi data primer dan data 
sekunder. Selanjutnya, analisis data kualitas air tanah, air tanah yang diaerasi, air tanah yang 
diaerasi-filtrasi, serta dilakukan analisis pada air sungai dan air sungai yang diaerasi. Pengolahan 
data kebutuhan air bersih dan kapasitas air tanah.Dari segi kelayakan kondisi kualitas air tanah 
setelah aerasi belum memenuhi dan setelah diikuti dengan filtrasi kondisi kualitas air tanah sudah 
memenuhi semua parameter uji dengan penurunan kadar kekeruhan sebesar 98,2%, total zat padat 
terlarut 17,3%, warna 98,7%, besi (Fe) 99,7%, mangan (Mn) 33,3%, dan menaikkan pH sebesar 
26,4%. Penelitian kelayakan kualitas air sungai dan air sungai setelah aerasi, masih belum memenuhi 
setelah aerasi terjadi penurunan nilai parameter yang tidak memenuhi, namun tidak signifikan 
kondisinya tetap tidak memenuhi persyaratan. Kapasitas produksi air dari instalasi ini sebesar 
20966,40 liter/hari (8 jam). Dengan kapasitas yang ada satu instalasi hanya dapat memenuhi 
kebutuhan air bersih ke 210 orang atau 42 KK. Kebutuhan total air untuk satu desa adalah 829.800 
liter/hari. Sehinggga, untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada satu desa masih diperlukan 39 
instalasi. Satu instalasi menggunakan 10 panel surya dengan pompa air jenis Submersible Pump 
(Grundfos SQF 1-70). 

 
Kata Kunci : Kualitas Air, Kapasitas Debit Air, Kebutuhan Air, Aerasi, Filtrasi 
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ABSTRACT 
Punggur Besar Village, Kubu Raya Regency, faces problems in clean water due to groundwater 
quality that does not meet standards and the absence of clean water services. So, an alternative that 
can be used for villages that are still limited in clean water is the use of groundwater. However, the 
use of groundwater needs to be considered in terms of quality and quantity. This study aims to 
analyze the feasibility of water quality, determine the need for clean water, and evaluate the 
production capacity of clean water treatment systems. This research begins with a preparatory stage 
in the form of an initial survey to find out the conditions around the groundwater treatment plant 
and literature study. Then, inventory of primary data and secondary data. Furthermore, analysis of 
groundwater quality data, aerated groundwater, aerated-filtration groundwater, and analysis of 
river water and aerated river water. Data processing of clean water demand and groundwater 
capacity. In terms of feasibility, groundwater quality conditions after aeration have not met and 
after being followed by filtration, groundwater quality conditions have met all test parameters with 
a decrease in turbidity levels by 98.2%, total dissolved solids 17.3%, color 98.7%, iron (Fe) 99.7%, 
manganese (Mn) 33.3%, and increased pH by 26.4%. Research on the feasibility of river water 
quality and river water after aeration, still does not meet after aeration there is a decrease in the 
value of parameters that do not meet, but not significant conditions still do not meet the 
requirements. The water production capacity of this plant is 20966.40 liters/day (8 hours). With the 
existing capacity, one installation can only meet the clean water needs of 210 people or 42 
households. The total water demand for one village is 829,800 liters/day. Thus, to meet the clean 
water needs of one village, 39 installations are still needed. One installation uses 10 solar panels 
with a Submersible Pump (Grundfos SQF 1-70). 
 
Keywords: Water Quality, Water Discharge Capacity, Water Demand, Aeration, Filtration 
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PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Jumlah air tanah yang berlimpah merupakan salah satu sumber yang 

potensial untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat. Semakin lama 

kebutuhan air di masyarakat akan semakin meningkat, hal ini juga dipengaruhi oleh 

pertumbuhan penduduk yang semakin pesat. Sehingga, air bersih juga harus 

tersedia dengan jumlah yang cukup sesuai dengan aktivitas setiap manusia pada 

tempat dan kurun waktu tertentu. 

Daerah-daerah yang belum mendapatkan pelayanan air bersih, biasanya  

penduduk menggunakan air sumur galian, air tanah, air hujan, dan air sungai yang 

kurang memenuhi persyaratan standar air bersih. Tingginya kuantitas air tanah 

dapat menjadi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan air di masyarakat. Akan 

tetapi, kualitas air tanah cenderung lebih rendah dibandingkan sumber air lainnya. 

Perubahan musim juga menjadi pengaruh dalam kualitas air tanah, terutama pada 

musim kemarau air akan menjadi keruh, kotor ataupun berbau. Sulitnya pemenuhan 

kualitas air bersih dapat mengakibatkan masalah kesehatan masyarakat, seperti 

diare, penyakit kulit dan sebagainya. Disamping dapat mengganggu kesehatan juga 

menimbulkan bau yang kurang enak serta menyebabkan warna kuning pada dinding 

bak serta bercak-bercak kuning pada pakaian (Widayat, 2018). Akan tetapi, dengan 

tingginya kuantitas air tanah maka dapat dilakukan pengolahan air tanah yang lebih 

efektif dan efisien sehingga air menjadi bersih dan layak pakai.  

Masyarakat di Desa Punggur Besar, Kabupaten Kubu Raya dihadapkan pada 

permasalahan air bersih, serta tidak adanya pelayanan air bersih. Salah satu 

alternatif dari desa yang masih terbatas air bersihnya yaitu adalah penggunaan air 

tanah. Namun, dalam penggunaan air tanah perlu diperhatikan dari segi kualitas dan 

kuantitasnya. Air tanah pada lokasi penelitian mempunyai kadar besi (Fe) 5,98 

mg/L yang mempengaruhi kualitas air yang mengakibatkan air tanah menjadi 

keruh. Disamping itu, kuantitas air tanah yang tinggi dapat menjadi solusi dalam 

pemenuhan kebutuhan air bersih pada masyarakat. Adanya instalasi pengolahan air 

tanah menjadi air bersih di Desa Punggur Besar sangat membantu penduduk 
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setempat. Pengolahan dari instalasi ini terdiri dari sistem pengolahan pertama yaitu 

air tanah melalui proses aerasi kemudian melewati tahap filtrasi bertingkat yang 

terdiri dari ijuk, pasir kerang, pasir halus, dan arang briket. Kemudian, air hasil 

penyaringan akan ditampung di reservoir sebelum didistribusikan. Oleh karena itu, 

atas dasar ini peneliti mengangkat judul penelitian “Analisis Sistem Pengolahan Air 

Tanah untuk Air Bersih di Desa Punggur Besar Kabupaten Kubu Raya”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Permasalahan air bersih dari segi kualitas. Adanya kandungan besi (Fe) 

pada air yang dapat mempengaruhi kualitas air tanah. 

2. Pemenuhan kebutuhan air masyarakat pada musim kemarau sangat 

terbatas, sehingga perlu alternatif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

3. Tidak terdapatnya pelayanan air bersih pada desa tersebut, karena 

lokasinya yang jauh dari daerah pelayanan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengkaji kelayakan kualitas air yang ada dari proses pengolahan yang 

dilakukan. 

2. Mengevaluasi kapasitas produksi sistem pengolahan air bersih dan 

jumlah pelayanan yang dapat diberikan pada masyarakat setempat. 

3. Mengetahui standar kebutuhan air bersih penduduk Desa Punggur Besar. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan bagi 

penulis dan memberikan informasi tentang ketersediaan air tanah untuk keperluan 

air bersih bagi masyarakat dan sebagai dasar dalam mengetahui alternatif proses 

pengolahan air bersih. 
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1.5.  Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Desa Punggur Besar, Kabupaten Kubu 

Raya, dengan mengambil sampel tanah dari sumur bor, yang diolah 

dengan menggunakan instalasi yang sudah dibangun oleh BWSK 1 

(Balai Wilayah Sungai Kalimantan 1). 

2. Parameter uji kualitas air yang digunakan mengacu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023. 

3. Sampel air yang digunakan adalah air tanah yang berasal dari sumur bor 

dan air sungai. 


